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ABSTRACT

ANALYSISDETERMINANT OF INDONESIAN SHARIA BANKING
PROFITABILITY (2010:1-2015:12)

By

FARISYURSANTO

The aimed of this study are to know effect of capital adequacy ratio (CAR),
financing to deposit ratio (FDR), inflation, and Bl rate to return on equity (ROE)
over period 2010:1-2015:12. The method used in this study is the error correction
model (ECM). The data used secondary data is monthly data over the period
2010:1-2015:12.

The results showed that CAR and Inflation has a negatif and significant, FDR has
a negative but not significant, and Bl rate has a positive but not significant effect
of ROE sharia banking.

Keywords : Bl Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposits Ratio
(FDR), Inflation, and ROE.



ABSTRAK

ANALISISDETERMINAN PROFITABILITAS (ROE) BANK SYARIAH
DI INDONESIA (2010:1-2015:12)

Oleh

FARISYURSANTO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital adequacy ratio
(CAR), financing to deposit ratio (FDR), Inflasi dan BI rate terhadap return on
equity (ROE) bank syariah di Indonesia selama periode 2010:1-2015:12. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction Model. Data yang
digunakan adal ah data sekunder secara bulanan selama periode 2010:1-2015:12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR dan Inflasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROE bank syariah. FDR berpengaruh negatif namun tidak
signifikan sedangkan Bl Rate berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
ROE bank syariah.

Kata Kunci : Bl Rate, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio
(FDR), Inflasi, dan ROE.
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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang

Perbankan syariah mulai muncul di Indonesia sgjak tahun 1992 ditandai dengan
lahirnya Bank Syariah pertama yaitu Bank Muamalat Indonesia tepatnya pada
tangga 1 Mea 1992. Sgjak saat itu perbankan Indonesia telah berdiri dan turut
menjadi bagian dari sistem perbankan Indonesia. Masyarakat Indonesia yang
sebagian besar memeluk agama Islam turut mempermudah masuknya bank
Syariah di Indonesia. Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi
berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan aternatif sistem perbankan yang
saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek
keadilan dalam bertransaksi, investas yang beretika, mengedepankan nilai-nilai
kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi dan menghindari kegiatan

spekulatif dalam bertransaksi keuangan.

Munculnya bank syariah dalam sistem keuangan dan moneter sebagai respon dari
semakin tumbuh dan berkembangnya ragam usaha dan jenis kegiatan ekonomi
masyarakat. Di beberapa negara muslim bank syariah telah menjelma menjadi
lembaga keuangan baru yang dapat mendorong kegiatan ekonomi masyarakat.
Peran penting bank syariah dalam perekonomianpun tersebut telah banyak

diandisis.



Dridi & Hasan (2010) berpendapat bahwa lembaga keuangan Islam merupakan
sebuah variable alternative untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan lebih
sesuai untuk menyerap macro-financial shocks karena keuntungan struktural yang
dimilikinya dibandingkan dengan model perbankan konvensional. Di sisi lain El
Gama (2005) berpendapat bahwa keuangan yang menganut prinsip syariah
(Islam) dapat dengan sederhana merefleksikan fungs dari instrumen keuangan
konvensional. Selain itu pula model perbankan Islam mendorong adanya prinsip
partisipasi yang sama dalam pembagian risko manakala sistem sharia compliant

bank derive diterapkan (Chevik & Charap, 2011).

Undang-Undang Nomor 21 tentang Perbankan Syariah tahun 2008 memberikan
landasan hukum yang kuat terhadap perkembangan Perbankan Syariah di
Indonesia. Jumlah bank syariah mengalami peningkatan yang cukup pesat. Hal ini

dapat dilihat dari meningkatnya jumlah bank syariah di Indonesia.

Jumlah Bank Syariah
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2015 (data diolah)

Gambar 1. Perkembangan Jumlah Bank Syariah di Indonesia



Berdasarkan Gambar 1. dapat dilihat bahwa perkembangan bank umum syariah
menunjukkan peningkatan. Pada tahun 2009 jumlah bank syariah hanya 6 unit lalu
bertambah menjadi 11 unit pada tahun 2010 hingga pada tahun 2015 menjadi 12
unit. Penambahan jumlah bank tentu akan disertai dengan peningkatan modal,
sehingga kemampuan untuk melakukan ekspansi semakin meningkat. Semakin
luas jangkauan pelayanan, tentu akan semakin meningkat kemampuan dalam

menghimpun dana dari nasabah.

Sama dengan bank konvensional, bank syariah juga merupakan lembaga yang
bersifat profit oriented, dimana dalam menjalankan usahanya bertujuan untuk
memperoleh laba. Namun ada perbedaan mendasar antara perbankan syariah dan
perbankan konvensional. Bank syariah menjalankan usahanya berdasarkan
prinsip-prinsip syariah yang berlandaskan Alqur’an dan Hadits. Bank Syariah
dalam menjalankan usahanya tidak menggunakan prinsip bunga, tetapi dengan
menggunakan prinsip bagi hasil. Bank syariah menghimpun dana pihak ketiga
dari masyarakat selanjutnya disalurkan kembali dengan tujuan agar mendapatkan
keuntungan. Penyaluran dana pihak ketiga tersebut disalurkan dalam bentuk

pembiayaan.

Mengingat besarnya pengaruh bank terhadap perekonomian suatu negara, maka
pengawasan terhadap kinerja perbankan wajib dilakukan. Pengawasan ini tidak
lain adalah untuk menjaga keberlangsungan bank yang pada akhirnya juga
berdampak pada stabilitas perekonomian nasional. Salah satu kinerja perbankan
yang harus diawas adalah kinerja profitabilitas. Profitabilitas digunakan untuk

mengukur efektifitas mang emen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan



dari pinjaman dan investasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank
dapat bersumber dari berbagai kinerja profitabilitas yang ditunjukkan oleh

beberapa indikator (Nasser & Aryati, 2000).

Profitabilitas merupakan faktor yang penting bagi sebuah perusahaan termasuk
perbankan syariah. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada

tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu (Husnan, 2001).

Menurut Shapiro (1991) Profitabilitas sangat cocok untuk mengukur efektivitas
manajemen dan pengeval uasian kinerja mang emen dalam menjalankan bisnis dan
produktifitasnya dalam mengelola aset-aset perusahaan secara keseluruhan seperti
yang nampak pada pengembalian yang dihasilkan oleh penjualan dan investas,
serta untuk mengevaluasi kinerja ekonomi dari bisnis. Secara umum profitabilitas
merupakan pengukuran dari keseluruhan produktifitas dan kinerja perusahaan
yang pada akhirnya akan menunjukkan efisiensi dari perusahaan tersebut.
Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor atas
investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan
dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya guna memperluas
usahanya. Sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan
investor menarik dananya. Sedangkan bagi perusahaan itu sendiri profitabilitas
dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektifitas pengelolaan badan usaha

tersebut.
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Gambar 2. Pergerakan Laba Bank Syariah di Indonesia

Laba bank Syariah dari Januari 2010 hingga Juni 2015 mengalami fluktuasi yang
cukup signifikan. Pada Januari 2010 laba bank Syariah sebesar Rp 93 milyar lalu
mengalami fluktuasi hingga pada bulan Desember sebesar Rp 24 milyar. Lalu
pada Desember 2011 laba bank syariah mencapai Rp 227 milyar yang merupakan
laba tertinggi pada tahun tersebut. Tahun 2012 hingga 2015 laba bank syariah
mengalami fluktuasi. Hingga pada September 2015 laba bank syariah berjumlah

Rp 260 milyar yang merupakan laba terbesar pada tahun tersebut.

Rasio Profitabilitas terbagi menjadi dua yaitu (1) Return on Equity (ROE) dan (2)
Return on Asset (ROA). ROE adalah raso yang menunjukkan perbandingan
antara laba (setelah pajak) dengan modal inti bank, rasio ini menunjukkan tingkat
% (persentase) yang dihasilkan. Sedangkan ROA adalah rasio perbandingan
antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini menunjukkan tingkat

efisens pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan (Slamet



Riyadi, 2006). Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah Return on Equity
(ROE). Semakin besar rasionya maka semakin baik, karena menunjukkan

kemampuan untuk menghasilkan laba dari modal sendiri.

Pencapaian profitabilitas sangat terkait dengan kebijakan yang diambil oleh
mang emen internal bank syariah dan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap
kinerja perbankan. Athanasoglou (2006), menyatakan bahwa faktor internal
adalah faktor mikro atau faktor spesifik bank yang menentukan profitabilitas.
Sedangkan faktor eksternal merupakan variabel-variabel yang tidak memiliki
hubungan langsung dengan manaemen bank, tetapi faktor tersebut secara tidak
langsung memberikan efek bagi perekonomian dan hukum yang akan berdampak
pada kinerja lembaga keuangan termasuk perbankan syariah. Faktor internal yang
dapat mempengaruhi ROE diantaranya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Financing to Deposits Ratio (FDR). Sedangkan faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi kinerja perbankan syariah adalah Inflasi dan suku bunga Bl Rate.
Bl Rate merupakan suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh
Bank Indonesia secara periodik yang berfungs sebagai sinyal (stance) kebijakan
moneter. Secara sederhana Bl Rate merupakan indikasi tingkat suku bunga jangka
pendek yang diinginkan Bank Indonesia dalam upaya mencapai target Inflas

(Nuryazini, 2008).

Capital Adegquacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank yang diukur
berdasarkan perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut resiko
(ATMR). Gambar 3 menunjukkan pergerakan ROE dan CAR selama periode

2010:1-2015:12 yang fluktuatif. Tahun 2010 ROE pada bulan Maret sebesar 32.02



% merupakan ROE tertinggi pada tahun tersebut. CAR pada bulan Desember
sebesar 16.25% merupakan CAR tertinggi pada tahun 2010. Dari Januari 2010
hingga Desember 2015 ROE tertinggi sebesar 25.51%. Sementara dalam periode

yang sama CAR yang tertinggi adalah sebesar 19.86% pada April 2011.
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Sumber : Statistik Perbankan Syariah
Gambar 3 Pergerakan ROE dan CAR Bank Syariah di Indonesia

CAR yang merupakan rasio permodalan dijadikan variabel yang mempengaruhi
ROE didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko bank. Kecukupan modal
berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko
kerugian yang mungkin timbul dari pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya

sebagian besar dana berasal dari pihak ketiga atau masyarakat (Sinungan, 2000).

CAR sangat berpengaruh terhadap profitabilitas. Semakin besar rasio tersebut
akan semakin baik posisi modal (Achmad dan Kusumo, 2003). Menurut peraturan
Bank Indonesia Nomor10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 tercantum bank wajib

menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut resiko



(ATMR), CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung resiko ikut dibiayai dari modal sendiri disamping
memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank. Tingginya rasio modal tersebut
dapat melindungi deposan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat pada bank,

dan akhirnya dapat meningkatkan ROE.

Dari grafik di bawah ini dapat dilihat bahwa FDR mengalami fluktuasi dari setiap
bulannya. Dari Januari 2010 sampa Desember 2015, FDR pada Juli 2013
merupakan FDR tertinggi yaitu 104.83%. Lalu FDR berfluktuas dan yang

terendah sebesar 88.03 % pada Desember 2015.

120 35
P Y- - 30
100 V‘\’_,\_\
o
80 A A A 25
Y/ v
- 20
60 A ——FDR
N\ 15
40 == ROE
\ - 10
20 W - 5
0 TTTTTTTT T T T T T T T T T I T I I T I T T I T I T I T T I T T I T T T I T T I T T T T I T I T T I I I T I I I I I I I I I I oI I T O
9o ETgNETEIISITISNTS
=RV D S Y S A S
8 8 8 8 Ry 8

Sumber : Statistik Perbankan Syariah
Gambar 4 : Pergerakan ROE dan FDR Bank Syariah di Indonesia

Menurut Remi (dalam Suhartatik dan Kusumaningtyas, 2013) FDR merupakan
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak
ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. FDR berkaitan dengan ROE karena
ada korelas yang bertentangan diantara keduanya. Di satu sisi apabila ingin

mempertahankan posis dengan memperbesar cadangan kas, maka bank tidak



akan memakai seluruh loanable funds yang ada karena sebagian dikembalikan
lagi dalam bentuk cadangan tunai, ini berarti usaha pencapaian profitabilitas akan
berkurang. Namun jika bank ingin mempertinggi profitabilitas, maka cadangan
tunai untuk likuiditas akan terpakai untuk bisnis bank, sehingga posisi likuiditas
akan turun (Sinungan, 2000). Jika rasio ini meningkat dalam batas tertentu maka
akan semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan, sehingga
akan meningkatkan laba bank, dengan asumsi bank menyalurkan pembiayaan
secara efektif. Dengan meningkatnya laba, maka return on equity (ROE) juga
akan meningkat, karena laba merupakan komponen yang membentuk return on

equity (Ponco, 2008).

Fungs intermediasi yakni menghimpun dan menyalurkan kembali dana kepada
masyarakat merupakan fungs yang penting bagi perbankan. Financing to
Deposits Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara jumlah pembiayaan yang
diberikan terhadap jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat.
Dalam hal penilaian kesehatan, bank yang sehat adalah bank yang tingkat FDR-
nya di antara 80-110%. Ini berarti bank tersebut cukup aktif menyalurkan

pembiayaan kepada masyarakat.

Inflasi menurut Arsani (2008) adalah peristiwa moneter yang menunjukkan suatu
kecenderungan naiknya harga barang-barang secara umum dan terus-menerus
serta mengakibatkan terjadinya penurunan nila mata uang. Inflasi yang
meningkat akan menyebabkan nilai riil tabungan merosot karena masyarakat akan

mempergunakan hartanya untuk mencukupi biaya pengeluaran akibat naiknya
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harga-harga barang, sehingga akan mempengaruhi profitabilitas bank (Sukirno,

2003).

Gambar 5 menunjukkan pergerakan ROE dan Inflasi periode Januari 2010 hingga
Desember 2015. Inflas mengalami fluktuasi pada periode Januari 2010 hingga
Desember 2015. Pada Januari 2010 Inflasi sebesar 3.72 % yang merupakan Inflasi
terendah pada tahun tersebut. Lalu terus mengalami fluktuas hingga pada
Agustus 2013 sebesar 8.79 % yang merupakan Inflas tertinggi pada periode

penelitian Januari 2010 hingga Desember 2015.
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Sumber : Statistik Perbankan Syariah
Gambar 5 : Pergerakan ROE dan Inflas Bank Syariah di Indonesia

Bl rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap kebijakan
moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Bl
rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia pada setiap rapat Dewan
Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operas moneter yang dilakukan
Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) di pasar

uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter.



11

Gambar 6 menunjukkan pergerakan ROE dan Bl rate periode Januari 2010 hingga
Desember 2015. Pada periode tersebut Bl rate mengalami fluktuasi. Pada bulan
Januari hingga November 2010 Bl Rate sebesar 6.50%. Pada bulan Desember
mengalami kenaikan sebesar 0.25 bps menjadi 6.75% dan bertahan hingga 8 bulan

berikutnya. Hingga pada Desember 2015 Bl Rate bertahan pada 7.70%.
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Sumber : Statistik Perbankan Syariah
Gambar 6 : Pergerakan ROE dan Bl rate Bank Syariah di Indonesia

Kenaikan Bl rate mengakibatkan ketatnya likuiditas perbankan, sehingga pihak
bank kesulitan mendapatkan dana pihak ketiga seperti giro, tabungan, dan
deposito. Hal ini mengakibatkan cost of fund bank bertambah tinggi. Akibatnya,
ketika terjadi peningkatan bunga kredit yang tinggi, nilai usaha nasabah sudah
tidak sebanding lagi dengan pembiayaan yang diberikan. Apabila nasabah sudah
mulai keberatan dengan adanya suku bunga yang tinggi maka akan menaikkan

kemungkinan kredit macet.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka yang menjadi fokus masalah dalam penelitian

ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas
(ROE) bank syariah.

2. Bagaimana pengaruh Financing to Deposits Ratio (FDR) terhadap
profitabilitas (ROE) bank syariah.

3. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap profitabilitas (ROE) bank syariah.

4. Bagaimana pengaruh Bl Rate terhadap profitabilitas (ROE) bank syariah.

5. Bagaimana pengaruh CAR, FDR, Inflasi dan Bl Rate secara bersama-sama

terhadap profitabilitas (ROE) bank syariah.

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitianini yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
profitabilitas (ROE) bank syariah.

2. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposits Ratio (FDR) terhadap
profitabilitas (ROE) bank syariah.

3 Untuk mengetahui pengaruh Inflas terhadap profitabilitas (ROE) bank
syariah.

4 Untuk mengetahui pengaruh Bl Rate terhadap profitabilitas (ROE) bank
syariah.

5 Untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR, Inflasi dan Bl rate secara bersama

sama terhadap profitabilitas (ROE) bank syariah.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antaralain adalah :

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata 1 (S-1),
sesual dengan jurusan dan keilmuan yang ditekuni.

2. Sebagai bagian dari proses pembelgjaran dan sarana untuk mendalami
pengetahuan mengenai profitabilitas bank syariah.

3. Pendlitian ini dapat menjadi sumber dan memperluas informasi serta wawasan
sehingga masyarakat dapat mengetahui kondisi bank syariah nasional dan
dijadikan panduan dalam mengambil keputusan dalam bertransaksi di  bank
syariah.

4. Sebagai bahan referensi dalam mengembangkan dan melakukan penelitian

selanjutnya dengan obyek yang sama.



. Tinjauan Pustaka

A. Landasan Teori

1.  Pengertian Perbankan

Menurut Undang-undang nomor 7 tahunl1992 tentang perbankan sebagaimana
telah diubah dengan Undang-undang nomor 10 tahun 1998, pengertian Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak

(Siamat, 2005).

Berdasarkan definisi tersebut di atas, terlihat bahwa aktifitas utama bank adalah
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan yang menjadi sumber
dana bank kemudian menyalurkannya dalam bentuk kredit, yang sebaiknya tidak
hanya didorong oleh motif memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya bagi

pemilik danatetapi juga bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.

2. Fungs Bank

Susilo, dkk (2000) menuliskan bahwa secara umum fungs utama bank adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat untuk berbaga tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara

spesifik fungsi bank dapat dirinci sebagai berikut.
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a.  Agent of Trust

Kegiatan perbankan didasarkan pada trust atau kepercayaan, baik dalam
penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan
dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan. Begitu pula bank akan
menyal urkan dananya kepada masyarakat apabila ada unsur kepercayaan.

b.  Agent of Development

Sektor moneter dan sektor riil mempunyal interaksi yang saling mempengaruhi
satu sama lain. Sektor riil tidak akan bekerja dengan baik apabila tidak didukung
oleh sektor moneter. Sehingga kegiatan bank dalam menghimpun dana dan
menyal urkannya kepada masyarakat memungkinkan masyarakat untuk melakukan
investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat kegiatan
tersebut berkaitan dengan penggunaan uang dan kelancaran kegiatan tersebut
mendorong adanya pembangunan perekonomian dalam masyarakat.

c.  Agentof Service

Selain menghimpun dan menyaurkan dana, bank juga memberikan penawaran
jasarjasa perbankan yang lain kepada masyarakat, dimana jasa tersebut erat
kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara umum, seperti jasa

pengiriman uang, jasa penitipan barang berharga, dan jasa penyel esaian tagihan.

3. JenisjenisBank

Berdasarkan Undang-undang struktur perbankan di Indonesiaterdiri dari :

a  Bank umum

b.  Bank Perkreditan Rakyat

Perbedaan utama bank umum dan BPR adalah dalam hal kegiatan operasionanya.

BPR tidak dapat menciptakan uang gira dan memiliki jangkauan serta kegiatan
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operasional yang terbatas. Selanjutnya, dalam kegiatan usahanya dianut dual
banking, yaitu bank umum dapat melaksanakan kegiatan usaha bank konvensional
dan atau berdasarkan prinsip syariah (bank syariah). Sementara BPR dibatas pada
kegiatan usaha bank konvensional atau berdasarkan prinsip syariah (bank

pembiayaan rakyat syariah).

4, Bank Umum Syariah

Menurut Abdul Wakaf Khallaf dalam buku Warkum Sumitro (2004), Bank Islam
atau Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
kredit jasajasa daam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip Syariat Islam. Berdasarkan
rumusan tersebut, Bank Syariah berarti bank yang tata cara beroperasinya
didasarkan pada tata cara bermuamalat secara Islam, yakni mengacu kepada
ketentuan-ketentuan Alquran dan Alhadits. Sedangkan pengertian “Muamalat
adalah ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia,
baik hubungan pribadi maupun antara perorangan dengan masyarakat. Dalam
Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang Bank Syariah disebutkan bahwa
Bank Umum Syariah yang selanjutnya disebut BUS adalah bank syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Berikut ini

adal ah penjelasan |ebih lanjut tentang bank syariah.



Tabel 1. Bank Syariah

17

Keterangan

Bank Syariah

Fungsi dan kegiatan Bank

Intermediasi, mangjer investasi,
sosial, jasa, dan keuangan

M ekanisme dan objek usaha Anti Riba dan anti maysir

Prioritas pelayanan K epentingan publik

Orientasi Sosial ekonomi dan keuntungan

Bentuk Bank komersia, pembangunan,
universal, atau multipurpose

Evaluas nasabah Lebih hati-hati karena pastisipas
dalam risiko

Hubungan nasabah Erat sebagai mitra usaha

Sumber likuiditas jangka pendek

Pasar uang syariah, bank sentral

Pinjaman yang diberikan

Komersial dan non-komersial,
berorientasi |aba dan nirlaba

Lembaga penyel esaian sengketa

Pengadilan, Badan Arbitrase

Risiko Usaha

Dihadapi bersama antara bank dan
nasabah dengan prinsip keadilan
dan kejujuran

Struktur organisasi pengawas

Dewan komisaris, Dewan Pengawas
Syariah, Dewan Syariah Nasional

Investasi

Halal

Sumber : Ascarya (2006)

5.  Produk Bank Syariah

Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syariah adalah lembaga keuangan

yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain daam lalu lintas

pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-

prinsip syariah (Sudarsono, 2008). Bank syariah dengan sistem bagi hasil

dirancang untuk terbinanya kebersamaan dalam menanggung segala resiko usaha

dan berbagai hasil usaha antara pemilik dana (shahibul maal) yang menyimpan

uangnya di lembaga dengan bank syariah selaku pengelola dana (mudharib) dan

masyarakat yang membutuhkan dana yang bisa berstatus peminjam dana atau

pengelola usaha (Ghozali, 2007).
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Pada sisi pengerahan dana masyarakat, shahibul maal berhak atas bagi hasil dari
usaha lembaga keuangan sesuai dengan porsi yang telah disepakati bersama, bagi
hasil yang diterima shahibul maal akan naik turun secara wajar sesuai dengan
keberhasilan lembaga keuangan dalam mengelola dana yang dipercayakan
kepadanya. Tidak ada biaya yang perlu digeserkan karena konsep bagi hasil bukan
konsep biaya. Pada penyaluran dana kepada masyarakat, sebagian besar
pembiayaan bank Islam disalurkan dalam bentuk barang dan jasa yang dibelikan
bank Islam untuk nasabahnya. Dengan demikian, pembiayaan hanya diberikan
apabila barang dan jasa telah ada terlebih dahulu. Dengan metode ada barang
dahulu baru ada uang maka masyarakat dipacu untuk memproduksi barang dan
jasa atau mengadakan barang dan jasa. Secara garis besar, hubungan ekonomi
berdasarkan syariah Islam ditentukan oleh agad yang terdiri dari lima konsep
agad. Bersumber dari lima konsep ini bank syariah dapat menerapkan produk-
produk lembaga keuangan bank syariah dan lembaga keuangan bukan bank
syariah dapat dioperasionalkan (Ghozali, 2007). Kelima konsep tersebut adalah :

a  Prinsip simpanan murni

Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh bank Islam untuk
memberikan kesempatan kepada pihak yang kelebihan dana untuk menyimpan
dananya dalam bentuk Al-Wadi’ah. Fasilitas Al-Wadi’ah diberikan untuk tujuan
investasi guna mendapatkan keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito.

b.  Bagi hasil (Syirkah)

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha
antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat

terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara bank dengan nasabah
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penerima dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah mudharabah
dan musyar akah.

c.  Prinsip Jual Beli

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jua beli, dimana
bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat
nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian atas nama bank. Kemudian
bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga beli ditambah
keuntungan (margin).

d. Prinsip sewa

Prinsip ini secara garis besar terbagi atas dua jenis: (1) ljarah sewa murni, seperti
halnya penyewaan alat-alat produk (operating lease). Dalam teknis perbankan,
bank membeli equipment yang dibutuhkan nasabah kemudian menyewakan dalam
waktu dan hanya telah disepakati kepada nasabah. (2) Bai al takjiri atau ijarah al
mumtahia bi tamlik merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana s penyewa
mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa sewa (financial lease).

e.  Prinsipjasalfee (Al Ajr wahimullah)

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan bank. Bentuk
produk yang berasaskan prinsip ini antaralain Bank Garansi, Kliring Inkaso, Jasa,

Transfer dan lain-lain.

Adapun fungs bank syariah antaralain berikut ini (Harahap, 2005) :

1. Mangjer Investasi
Salah satu fungsi bank yang penting adalah sebagai mangjer investasi. Maksudnya

adalah bank syariah adalah mangjer investasi dari pemilik dana yang dihimpun,
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karena besar kecilnya pendapatan (bagi hasil) yang diterima sangat tergantung
pada keahlian, kehati-hatian, dan profesionalisme dari bank syariah. Penyaluran
dana yang dilakukan bank syariah diharapkan mendapatkan hasil yang
mempunyai implikasi langsung kepada pemilik dana. Jika investas yang
dilakukan bank syariah mengalami pembayaran yang tidak lancar, bahkan sampai

macet, bisa mengakibatkan pendapatan yang diperoleh menjadi Iebih kecil pula.

2. Investor

Bank syariah menginvestasikan dana dengan jenis dan pola investas yang sesuai
dengan syariah. Investasi tersebut meliputi akad Mudharabah, sewa-menyewa,
akad Musyarakah, akad salam, memperdagangkan produk dan investas atau
memperdagangkan saham yang dapat diperjualbelikan. Keuntungan yang didapat
dibagikan setelah bank menerima bagian keuntungan yang sudah disepakati

sebelum pel aksanaan akad.

3. Jasakeuangan

Bank syariah menjalankan fungsi sebagai pemberi jasa keuangan, misalnya
memberi jasa kliring, transfer, inkaso, pembayaran gqgji, jasa untuk memperoleh
imbalan atas dasar sewa, dan sebagainya. Hanya sgja yang harus diperhatikan

adalah prinsip syariah tidak boleh dilanggar.

4. Fungs Sosial

Konsep perbankan syariah mengharuskan bank-bank Islam memberikan
pelayanan sosial apakah melalui dana Qardh (pinjaman kebgjikan) atau zakat dan
dana sumbangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Disamping itu konsep

perbankan syariah mengharuskan bank-bank Islam untuk memainkan peran
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penting di dalam pengembangan sumber daya manusia dan memberikan

kontribusi bagi kesejahteraan sosial.

Menurut Andri (2009), Bank syariah bukan sekedar bank bebas bunga, tetapi juga

memiliki orientasi pencapaian kesgahterann. Secara fundamental terdapat

beberapa karakeristik bank syariah :
1. Penghapusan riba.
2. Pelayanan kepada kepentingan publik dan merealisasikan sasaran

6.

sosioekonomi Islam.

Bank syariah bersifat universal yang merupakan gabungan dari bank
komersial dan bank investasi.

Bank syariah akan melakukan evaluasi yang lebih berhati-hati terhadap
permohonan pembiayaan yang berorientasi kepada penyertaan modal. Karena
bank komersia syariah menerapkan profit and loss sharing dalam
konsinyasi, ventura, bisnis, atau industri.

Bagi hasil cenderung mempererat hubungan antara bank syariah dan
pengusaha.

Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi kesulitan
likuiditasnya dengan memanfaatkan instrumen pasar uang antar bank syariah

dan instrumen bank sentral berbasis syariah.

Sumber Dana Bank Syariah

Arifin (2009) mengatakan bahwa sumber dana bank syariah terdiri dari :

a. Modal inti (core capital)
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Modal inti adalah dana modal sendiri yaitu dana yang berasal dari pemegang

saham, yakni pemilik bank. Pada umumnya modal inti terdiri dari :

1

2.

Modal yang disetor oleh pemegang saham.

Cadangan, yaitu sebagian laba bank yang tidak dibagi, yang disisihkan
untuk menutup timbulnya risiko kerugian di kemudian hari.

Laba ditahan, yaitu sebagian laba yang seharusnya dibagikan kepada
pemegang saham, tetapi oleh pemegang saham sendiri diputuskan untuk

ditanam kembali dalam bank.

b. Kuas ekuitas (mudharabah account)

bank menghimpun dana berbagi hasil atas dasar prinsip mudharabah, yaitu akad

kerjasama antara pemilik dana (shahib al maal) dengan pengusaha (mudharib)

untuk melakukan suatu usaha bersama, dan pemilik danatidak boleh mencampuri

pengel olaan bisnis sehari-hari.

Berdasarkan prinsip ini, bank menyediakan jasa bagi investor berupa:

1

Rekening investas umum, dimana bank menerima simpanan dari nasabah
yang mencari kesempatan investas atas dana mereka dalam bentuk
investasi berdasarkan prinsip mudharabah muthlagah (unrestricted
investment account). Dalam hal ini bank bertindak sebagai mudharib dan
nasabah bank bertindak sebagai shahibul maal, sedang keduanya
menyepakati pembagian laba (bila ada) yang dihasilkan dari penanaman
dana tersebut dengan nisbah tertentu. Dalam terjadi kerugian, nasabah
menanggung kerugian tersebut dan bank kehilangan keuntungan.
Rekening investasi khusus, dimana bank bertindak sebagai managjer

investas bagi institusi (pemerintah atau lembaga keuangan lain) atau
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nasabah korporasi untuk menginvestasikan dana mereka pada unit-unit
usaha atau proyek-proyek tertentu yang mereka setujui atau mereka
kehendaki.

3. Rekening tabungan mudharabah. Dalam aplikasinya bank syariah
melayani tabungan mudharabah dalam bentuk targetted saving, seperti
tabungan lain yang dimaksudkan untuk suatu pencapaian target kebutuhan
dalam jumlah atau jangka waktu tertentu.

c. Danatitipan (wadi’ah / non renumerated deposit)
Dana titipan adalah dana pihak ketiga yang dititipkan pada bank, yang umumnya

berupa giro atau tabungan.

7.  Penggunaan Dana Bank
Muhammad (2005) menyatakan bahwa bank dalam menjalankan aktivitasnya
berfungsi sebagal financial intermediary. Sehingga setelah menghimpun dana
pihak ketiga, bank syariah berkewajiban untuk menyalurkan dana tersebut untuk
pembiayaan. Alokasi penggunaan dana bank syariah pada dasarnya dapat dibagi
dalam dua bagian penting, yaitu :
4.2. Aktiva yang menghasilkan (Earning Asset)
Aktiva yang dapat menghasilkan atau earning asset adalah aset bank yang
digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Aset ini disalurkan dalam bentuk
investasi yang terdiri atas:

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah).

2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan (Musyarakah).

3. Pembiayaan berdasarkan prinsip jua beli (Al Bai).

4. Pembiayaan berdasarkan prinsip sewa (ljarah dan ljarah wa Istighna).
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5. Surat-surat berharga syariah dan investas lainnya.
4.3. Aktivayang tidak menghasilkan (Non Earning Asset)

1. Aktiva dalam bentuk tunai (cash asset), terdiri dari uang tunai, cadangan
likuiditas (primary reserve) yang harus dipelihara pada bank sentral, giro
pada bank dan item-item tunai lain yang masih dalam proses penagihan
(collections).

2. Pinjaman (gardh) merupakan salah satu kegiatan bank syariah dalam
mewujudkan tanggungjawab sosialnya sesuai dengan gjaran Islam.

3. Penanaman dana dalam aktiva tetap dan inventaris (Premises and

equipment).

8. Laporan Keuangan Bank

8.1 Pengertian Laporan Keuangan

Kasmir (2003) mengatakan setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada
suatu waktu (periode tertentu) akan melaporkan semua kegiatan keuangannya.
Laporan keuangan ini bertujuan untuk memberikan informasi perusahaan, baik
kepada pemilik, mangemen maupun pihak luar yang berkepentingan terhadap

laporan tersebut.

Daam laporan keuangan termuat informasi mengena jumlah kekayaan (assets)
dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (disis aktiva). Kemudian juga akan
tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta ekuitas (modal
sendiri) yang dimilikinya. Informasi yang memuat seperti di atas tergambar dalam

laporan keuangan yang disebut neraca.
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Laporan keuangan juga memberikan informasi tentang hasil-hasil usaha yang
diperoleh bank dalam suatu periode tertentu dan biaya-biaya atau beban yang
dikeluarkan untuk memperoleh hasil tersebut. Informasi ini akan termuat dalam
laporan laba rugi. Laporan keuangan bank juga memberikan gambaran tentang
arus kas suatu bank yang tergambar dalam Iaporan arus kas.

Pembuatan masing-masing laporan keuangan memiliki tujuan tersendiri. Secara

umum tujuan pembuatan laporan keuangan suatu bank adalah sebagai berikut :

1. Memberikan informasi keuangan tentang, jumlah aktiva dan jenis-jenis aktiva
yang dimiliki.

2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-jenis
kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Memberikan informas keuangan tentang jumlah modal dan jenis-jenis modal
bank pada waktu tertentu.

4. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari jumlah
pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan  bank
tersebut.

5. Memberikan informas keuangan tentang jumlah biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam periode tertentu.

6. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam
aktiva, kewajiban dan modal suatu bank.

7. Memberikan informas tentang kinerja mangemen dalam suatu periode dari

hasil |aporan keuangan yang disgjikan.
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8.2 Jenis-Jenis L aporan Keuangan Bank

Dalam praktiknya jenis-jenis laporan keuangan bank yang dimaksud adalah
sebagal berikut :

1. Neraca

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank pada tanggal
tertentu. Posis keuangan dimaksudkan adalah posisi aktiva (harta). Pasiva
(kewgjiban dan ekuitas) suatu bank. Penyusutan komponen di dalam neraca
didasarkan padatingkat likuiditas dan jatuh tempo.

2. Laporan Komitmen dan Kontinjensi

Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa janji yang
tidak dapat dibatalkan secara sepihak (irrevocable) dan harus dilaksanakan
apabila persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi.

3.  Laporanlabarugi

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang menggambarkan hasil
usaha bank dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan ini tergambar jumlah
pendapatan dan sumber-sumber pendapatan serta jumlah biaya dan jenis-jenis
biaya yang dikeluarkan.

4.  Laporan arus kas

Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan
dengan kegiatan bank, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung
terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun berdasarkan konsep kas selama

periode laporan.
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4.  Catatan atas laporan keuangan

Merupakan laporan yang beris catatan tersendiri mengena posisi devisa neto,
menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya.

5.  Laporan keuangan gabungan dan konsolidasi

Laporan gabungan adalah laporan dari seluruh cabang-cabang bank yang
bersangkutan baik yang ada di dalam negeri maupun yang di luar negeri.
Sedangkan laporan konsolidass merupakan laporan bank yang bersangkutan

dengan anak perusahaannya.

Tujuan informas keuangan syariah pada dasarnya sama dengan tujuan laporan
keuangan yang berlaku secara umum, yaitu menyediakan informas mengenal
posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posis keuangan suatu perusahaan, bagi
pemakai informasi dalam pengambilan keputusan ekonomi dengan tambahan
Sebagai berikut (Muhammad, 2005) :

1. Informasi kepatuhan bank terhadap prinsip syariah dan informasi pendapatan
dan beban yang tidak sesuai dengan prinsip syariah serta bagaimana
pendapatan tersebut diperoleh serta penggunaannya.

2. Informasi mengenai pemenuhan fungsi sosial bank termasuk pengelolaan dan

penyaluran zakat.

9. Rasio Keuangan Bank
Informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan memberikan manfaat kepada
pengguna sebagal alat bantu dalam pengambilan keputusan. Analisa laporan

keuangan meliputi perhitungan dan interpretasi rasio keuangan. Analisa laporan
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keuangan dapat membantu para pemakai laporan keuangan dalam menila kinerja

keuangan suatu perusahaan atas kegiatan operasional yang dilakukan.

Mangemen adalah faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas bank. Seluruh
mangemen bank, bailk yang mencakup mangemen permodaan, mangemen
kualitas aktiva, mangemen umum, mangemen likuiditas dan rentabilitas pada
akhirnya akan mempengaruhi dan bermuara pada perolehan laba (profitabilitas)
pada perusahaan perbankan (Payamta, Machfoedz, 1999). Demikian juga kinerja
manag emen bank syariah mencakup mangemen permodalan, likuiditas, efisiens,

aktiva produktif dan rentabilitas (Muhammad, 2005).

Rentabilitas bank adalah kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba yang
dinyatakan dalam prosentase (Hasibuan, 2005). Analisa rasio rentabilitas
merupakan alat ukur untuk menganalisis atau mengukur tingkat profitabilitas yang
dicapa oleh bank. Selain untuk mengukur kinerja, rasio-rasio dalam kategori ini
dapat digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank syariah (Muhammad,

2005).

10. Profitabilitas (Return on Equity)

Hadad dkk (2003) mendefinisikan profitabilitas sebagal dasar dari adanya
keterkaitan antara efisiensi operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh
suatu bank. Profitabilitas adalah ukuran spesifik dari performance sebuah bank,
dimana ia merupakan tujuan dari mangjemen perusahaan dengan memaksimalkan
nilai dari para pemegang saham, optimalisasi dari berbagai tingkat return, dan

meminimalisir risiko yang ada.
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Menurut Siamat (2005), rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efektifitas
bank dalam memperoleh laba. Disamping dapat dijadikan sebagai ukuran
kesehatan keuangan, rasio-rasio profitabilitas ini sangat penting untuk diamati
mengingat keuntungan yang memadai diperlukan untuk mempertahankan arus
sumber-sumber modal. Teknik analisis profitabilitas ini melibatkan hubungan
antara pos-pos tertentu dalam laporan perhitungan laba rugi untuk memperoleh
ukuran-ukuran yang dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai efisiens
dan kemampuan bank dalam memperoleh laba. Oleh karenaitu teknik analisisini

disebut dengan analisis laporan laba rugi.

Menurut Slamet Riyadi, rasio profitabilitas digolongkan menjadi dua yaitu (1)
Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan
perbandingan antara laba (setelah pgak) dengan modal inti bank, rasio ini
menunjukkan tingkat % (persentase) yang dapat dihasilkan dan (2) Return on
Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara
laba (sebelum pagjak) dengan total aset bank, rasio ini menunjukkan tingkat
efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. ROE
dirumuskan sebagai berikut

ROE — Laba setelah pajaleUOU/
"~ Total Ekuitas ¢

11. Faktor Variabel Mikro Bank Syariah

Dalam industri perbankan, setiap bank akan menghadapi suatu tantangan baik dari
sis interna maupun eksternal yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank
tersebut. Menurut Athanasoglou et.al (2006) dalam penelitian Dwijayanthi dan

Naomi (2009) menyatakan bahwa faktor internal merupakan faktor mikro atau
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spesifik bank yang menentukan profitabilitas. Faktor-faktor yang berasal dari
internal suatu bank tidak dapat diabaikan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan
bank itu sendiri (Tulasmi, 2015). Dalam faktor internal tersebut meliputi berbagai
indikator kinerja keuangan bank dalam menjalankan kegiatannya. Dalam
indikator tersebut dipaparkan berbagai rasio-rasio keuangan bank yang mengukur
seberapa besar kemampuan bank dalam mengelola kegiatannya. Dalam penelitian
ini faktor variabel mikro yang digunakan adalah Capital Adequacy Ratio (CAR)

dan Financing to Deposits Ratio (FDR).

A. Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta menampung
kemungkinan resiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank. Semakin
besar rasio tersebut akan semakin bailk posis moda (Achmad dan Kusumo,
2003). Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI1/2008 pasa 2 ayat 1
tercantum bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aset
tertimbang menurut resko (ATMR), CAR adaah rasio yang memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal
sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank (PBI,
2008). Adapun besarnya nilai CAR suatu bank dapat dihitung dengan rumus
berikut.

CAR = Modal Sendiri
N ATMR

x100%
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Rasio kecukupan modal merupakan hal penting bagi suatu unit bisnis bank. Hal
ini dikarenakan beroperasi atau tidaknya dan dipercaya atau tidaknya suatu bank
salah satunya dipengaruhi oleh kondisi kecukupan modal. Kecukupan modal
berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko
kerugian yang mungkin timbul dari pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya
sebagian besar dana berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat. Tingginya
rasio modal dapat melindungi deposan, dan memberikan dampak meningkatnya
kepercayaan masyarakat kepada bank, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
ROE. Pembentukan dan peningkatan peranan aktiva bank sebagal penghasil
keuntungan harus memperhatikan kepentingan pihak-pihak ketiga sebagai
pemasok modal bank. Dengan demikian bank harus menyediakan modal
minimum yang cukup untuk menjamin kepentingan pihak ketiga (Sinungan,

2000).

Modal bank syariah sendiri terdiri dari modal inti dan modal pelengkap.
Perhitungan kebutuhan modal didasarkan pada aktiva tertimbang menurut resiko
(ATMR). Aktiva dalam perhitungan ini mencakup baik aktiva yang tercantum
dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administratif. Terhadap masing-masing
jenis aktiva ditetapkan bobot resiko yang besarnya didasarkan pada kadar risiko
yang terkandung dalam aktiva itu sendiri atau yang didasarkan pada

penggolongan nasabah, penjamin, atau sifat barang jaminan (Muhammad, 2005).

Pada bank syariah perhitungan ATMR sedikit berbeda dengan bank konvensional.
Aktiva pada bank syariah dibagi atas aktiva yang dibiaya dengan modal sendiri

dan hutang risikonya ditanggung modal sendiri, sedangkan yang didana oleh
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rekening bagi hasil riskkonya ditanggung oleh rekening bagi hasil itu sendiri.
Pemilik rekening bagi hasil berhak menolak untuk menanggung risiko atas aktiva

yang dibiayainya apabila kesalahan terletak pada pihak mudharib (bank).

Penetapan CAR sebagal variabel yang mempengaruhi profitabilitas didasarkan
hubungannya dengan tingkat risiko bank. Penetapan CAR pada titik tertentu
dimaksudkan agar bank memiliki kemampuan modal yang cukup untuk meredam
kemungkinan timbulnya risiko sebagal akibat berkembangnya ekspans aset
terutama aktiva yang dikategorikan dapat memberikan hasil sekaligus
mengandung risiko. Rendahnya CAR dikarenakan peningkatan ekspansi aset
berisko yang tidak diimbangi dengan penambahan moda menurunkan
kesempatan bank untuk berinvestas dan menurunkan kepercayaan masyarakat

sehingga berpengaruh pada penurunan profitabilitas (Werdaningtyas, 2002).

B. Financing to Deposits Rasio (FDR)
FDR adalah rasio total pembiayaan terhadap total dana pihak ketiga yang diterima
oleh bank.

Total Pembiayaan

FDR x100%

~ Total dana pthak ketiga
Menurut Amalia, dkk (dalam dewi, 2010) financing (pembiayaan) dalam industri
perbankan syariah adalah penyaluran dana kepada pihak ketiga, bukan bank, dan
bukan Bl dengan menggunakan beberapa jenis akad. Menurut muhammad (dalam
dewi, 2010) dana pihak ketiga dalam bank syariah berupa :
1. Titipan (Wadiah) simpanan yang dijamin keamanan dan pengembaliannya
tapi tanpa memperoleh imbal an atau keuntungan.

2. Partisipasi modal berbagi hasil dari berbagai risiko untuk investasi umum.
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3. Investas khusus dimana bank hanya berlaku sebagai manger investas
untuk memperoleh fee dan investor sepenuhnya mengambil risiko atas

investas itu.

Financing (pembiayaan) dalam industri perbankan syariah adalah penyaluran
dana pihak ketiga, bukan bank Indonesia dengan menggunakan beberapa jenis
akad. Penyaluran dana pihak ketiga dalam industri perbankan syariah harus

berhubungan dengan sektor riil dan tidak bersifat spekulatif (Edwin, 2007).

Untuk dapat memperoleh FDR yang optimum bank tetap harus menjaga NPF.
Peningkatan FDR dapat berarti penyaluran dana ke pembiayaan semakin besar,
sehingga laba akan meningkat. Peningkatan laba tersebut mengakibatkan kinerja
bank yang diukur dengan ROE menjadi semakin tinggi. Bank Indonesia
menyatakan suatu bank masih dianggap sehat jika rasio diantara 85%-110%.
Apabila FDR suatu bank berada di atas atau di bawah 85%-110%, maka bank
dalam ha ini dapat dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai pihak
intermediasi (perantara) dengan baik. Oleh karena itu pihak mangemen harus
dapat mengelola dana yang dihimpun dari masyarakat untuk kemudian disalurkan
kembali dalam bentuk bonus maupun bagi hasil, yang berarti profit bank syariah

juga akan meningkat.

12. Faktor Eksternal (Variabel Makroekonomi)

Ekonomi makro merupakan bidang ekonomi yang mengkaji fenomena
perekonomian secara menyeluruh. Misalnya inflasi, pengangguran dan
pertumbuhan ekonomi. Saat ini ekonomi makro mengkaji berbagai bidang yang

luas, misalnya bagaimana total investasi dan konsumsi ditentukan, apa penyebab
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krisis moneter, bagaimana bank sentral mengelola uang dan suku bunga, mengapa
beberapa negara maju berkembang pesat sementara yang lain mengalami
kemunduran (Ahman, 2007). Analisa makroekonomi merupakan analisa terhadap
faktor-faktor eksternal yang bersifat makro yang berupa peristiwa-peristiwa yang
terjadi diluar perusahaan, sehingga tidak dapat dikendalikan secara langsung oleh
perusahaan. Lingkungan makro akan mempengaruhi operasional perusahaan yang
dalam hal ini keputusan pengambil kebijakan yang berkaitan dengan kinerja
keuangan perbankan. Dalam penelitian ini, kondis makroekonomi diproksikan

dengan Inflasi dan Bl rate.

A. Inflas

Inflas merupakan suatu keadaan dimana terjadi kenaikan tingkat harga dari
berbagai macam barang secara umum dan terus-menerus (Mishkin, 2006).
Kenaikan harga dari satu atau dua macam barang sga tidak dapat disebut inflasi,
kecuali kenaikan harga dari barang tersebut mempunyai pengaruh positif terhadap
harga barang-barang lainnya. Kenaikan harga secara umum tetapi hanya bersifat
musiman sgjatidak dapat dikatakan inflasi.

Jenis-jenis inflasi berdasarkan keparahannya dibedakan menjadi 4, yaitu Inflasi
ringan, Inflasi sedang, Inflas berat dan hiperinflasi.

c. Inflas Ringan terjadi apabila kenaikan harga berada dibawah 10 % setahun.
d. Inflas Sedang terjadi apabila kenaikan harga berada pada 10 %-30% setahun.
e. Inflas berat terjadi apabila kenaikan harga berada pada 30%-100%.

f. Hiperinflas terjadi apabila kenaikan harga berada diatas 100%.
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Ada tiga penyebab terjadinya inflasi, yaitu inflasi tarikan permintaan (demand
pull inflation), inflasi desakan biaya (cost push inflation), dan inflasi diimpor

(stagflasi).

a. Inflas Tarikan Permintaan (Demand Pull Inflation)

Inflas ini biasanya terjadi pada masa perekonomian berkembang pesat.
Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan
selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi

mengel uarkan barang dan jasa. Pengeluaran ini akan menimbulkan inflasi.

b. Inflas Desakan Biaya (Cost Push Inflation)

Inflasi ini juga berlaku pada masa perekonomian yang berkembang dengan pesat
ketika tingkat pengangguran sangat rendah. Apabila perusahaan-perusahaan
menghadapi permintaan yang tinggi, mereka akan berusaha menaikkan produksi
dengan cara memberikan gaji dan upah yang lebih tinggi kepada pekerjanya.
Langkah ini mengakibatkan biaya produksi meningkat, dan akhirnya

menyebabkan kenaikan harga-harga barang.

c. Inflasi Diimpor
Inflasi ini bersumber dari kenaikan harga-harga barang yang diimpor. Inflasi ini
akan terjadi apabila barang-barang impor yang mengalami kenaikan harga

mempunyai peranan penting dalam kegiatan pengel uaran perusahaan.

Inflasi diukur dengan menghitung perubahan tingkat persentase perubahan sebuah

indeks harga. Indeks hargatersebut di antaranya:
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1. Indeks Harga Konsumen (IHK) atau consumer price index (CPl) adalah indeks
yang mengukur harga rata-rata dari barang tertentu yang dibeli oleh konsumen.

2. Indeks biaya hidup atau cost of living index (COLI).

3. Indeks Harga Produsen (IHP) adalah indek yang mengukur harga rata-rata dari
barang-barang yang dibutuhkan produsen untuk melakukan proses produksi.
IHP sering digunakan untuk meramalkan tingkat IHK di masa depan karena
perubahan harga bahan baku meningkatkan biaya produksi yang kemudian
akan meningkatkan harga barang-barang konsumsi.

4. Indeks harga komoditas adalah indeks yang mengukur harga dari komoditas-
komaoditas tertentu.

5. Indeks harga barang-barang modal.

B. Suku Bunga (Bl Rate)

Suku bunga adalah biaya yang harus dibayar oleh peminjam atas pinjaman yang
diterima dan merupakan imbalan bagi pemberi pinjaman atas investasinya
(Nopirin, 1996). Suku bunga juga akan mempengaruhi keputusan individu
terhadap pilihan dalam membelanjakan uang yang lebih banyak saat ini atau pada
saat yang akan datang karena adanya opportunity cost dalam memegang sejumlah

uang.

Tingkat suku bunga dibedakan menjadi dua, yaitu suku bunga nominal dan suku
bunga riil. Suku bunga nominal (Nominal Interest Rate) adalah rate yang dapat
diamati di pasar atau para ekonom menyebutkan sebaga tingkat bunga yang
dibayar bank. Sedangkan suku bungariil (Real Interest Rate) adalah konsep yang

mengukur tingkat bunga yang sesungguhnya setelah suku bunga nominal
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dikurangi dengan lgju inflasi yang diharapkan sekaligus menjelaskan kenaikan

dalam daya beli.

Bl rate merupakan suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh
Bank Indonesia secara periodik yang berfungsi sebagai sinya (stance) kebijakan
moneter. Secara sederhana, Bl rate merupakan indikasi tingkat suku bunga jangka
pendek yang diinginkan Bank Indonesia dalam upaya mencapai target inflasi

(Nuryazini, 2008).

Penentuan Bl rate biasanya ditetapkan dalam rapat dewan gubernur (RDG) Bank
Indonesia triwulanan (Januari, April, Juni, Oktober) untuk berlaku selama
triwulan berjalan dengan mempertimbangkan rekomendasi Bl rate yang
dihasilkan oleh fungsi reaksi kebijakan dalam model ekonomi untuk pencapaian
sasaran Inflasi. Perubahan Bl rate juga dapat dilakukan dalam RDG bulanan.

Perubahan Bl rate dilakukan dalam kelipatan 25 basis point.

C. Keterkaitan antara Variabe Bebas dengan ROE Bank Syariah

1. CAR

Tingginya rasio modal dapat melindungi dapat melindungi deposan, dan
memberikan dampak meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada bank, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan ROE. Pembentukan dan peningkatan peranan
aktiva bank sebagai penghasil keuntungan harus memperhatikan kepentingan
pihak-pihak ketiga sebagai pemasok modal bank dengan demikian bank harus
menyediakan modal minimum yang cukup untuk menjamin kepentingan pihak

ketiga (Sinungan, 2000).
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2. FDR

FDR berpengaruh positif terhadap ROE. FDR berkaitan dengan ROE karena ada
korelass yang bertentangan di antara keduanya. Di satu sis apabila ingin
mempertahankan posis dengan memperbesar cadangan kas, maka bank tidak
akan memakai seluruh loanable funds yang ada karena sebagian dikembalikan
lagi dalam bentuk cadangan tunai, ini berarti usaha pencapaian profitabilitas akan
berkurang. Sebaliknya jika bank ingin mempertinggi profitabilitas, maka
cadangan tunai untuk likuiditas akan terpakai untuk bisnis bank, sehingga posis
likuiditas akan turun (Sinungan, 2000). Jika rasio ini meningkat dalam batas
tertentu maka akan semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk
pembiayaan, sehingga akan meningkatkan laba bank, dengan asumsi bank
menyalurkan pembiayaan secara efektif. Dengan meningkatnya laba maka ROE
juga akan meningkat, karena laba merupakan komponen yang membentuk ROE

(Ponco, 2008).

3. Inflas

Inflasi  berpengaruh negatif terhadap ROE. Inflas yang meningkat akan
menyebabkan nilai  riil tabungan merosot karena masyarakat akan
mempergunakan hartanya untuk mencukupi biaya pengeluaran akibat naiknya
harga-harga barang, sehingga akan mempengaruhi profitabilitas bank (Sukirno,

2003). Pada akhirnya akan menurunkan profitabilitas perbankan.

4, Bl rate
Bl rate sangat berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Ini terjadi karena

kenaikan Bl rate akan diikuti oleh naiknya suku bunga deposito yang berakibat
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langsung terhadap penurunan sumber dana pihak ketiga bank syariah. Penurunan
DPK ini sebagai akibat langsung dari pemindahan dana nasabah dari bank Syariah
ke bank konvensional karena mempertimbangkan kenaikan suku bunga deposito
bank konvensional. Apabila DPK turun, maka profitabilitas bank syariah juga

akan mengalami penurunan (Karim, 2006).

C. Tinjauan Empiris

Sebelum melakukan penelitian ini penulis mempelgari penelititan-penelitian
terdahulu. Penelitian tentang profitabilitas bank syariah telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Beberapa penelitian menganalisis variabel makro dan mikro
ekonomi sekaligus terhadap profitabilitas bank syariah. Penelitian-penelitian
terdahulu dapat digunakan sebagal bahan referensi pendliti untuk membandingkan
beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian. Berikut

beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan judul penelitian :

Permata, Yaningwati, dan Zahroh (2014) melakukan penelitian dengan judul
Anadlisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Tingkat
Profitabilitas (Return on Equity). Hasil penelitiaannya menunjukkan Pembiayaan
mudharabah dan musyarakah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat ROE secara simultan. Pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan
dan negatif terhadap tingkat ROE secara parsia. Sedangkan Pembiayaan
musyarakah berpengaruh signifikan dan positif secara parsia terhadap tingkat

ROE Bank Syariah di Indonesia.

Selanjutnya Fauziah, Fadilah, dan Nurcholisah (2015) melakukan penelitian

dengan judul “Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal terhadap Kinerja
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Perbankan Syariah”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
Nisbah Bagi Hasil terhadap ROE, Ukuran Perusahaan terhadap ROE, Komitmen

Manag emen terhadap ROE, dan Tingkat Suku Bunga terhadap ROE.

Sari, Anshori (2016) dari Universitas Nahdhatul Ulama Surabaya melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna,
Mudharabah, dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa Murabahah berpengaruh negatif terhadap ROE, Istishna
berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ROE, Mudharabah
berpengaruh positif terhadap ROE, Musyarakah berpengaruh positif terhadap

ROE Bank Syariah.

Rahayu, Husaini, dan Farah A (2016) melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah dan Musyarakah terhadap
Profitabilitas”. Hasil penelitian ini menunjukkan Mudharabah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROE, Musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap ROE Bank Syariah.

Sementara itu, Ridhwan (2016) melakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh
Suku Bunga dan Inflasi terhadap Profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend nilai profitabilitas,
tingkat suku bunga dan Inflas serta pengaruh tingkat suku bunga dan inflas
terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri pada kurun waktu 2005 sampal
dengan 2013. Hasil uji regres linier berganda menunjukkan bahwa suku bunga
dan inflasi secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

profitabilitas (ROE) Bank Syariah Mandiri di Indonesia.
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Selanjutnya Akhtar, Ali dan Shadagat dari University of the Punjab, Pakistan
melakukan penelitian dengan judul “Factors Influencing the Profitability of
Islamic Banks of Pakistan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa DER
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, OER dan NPL berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Bank Size berpengaruh negatif, manaemen
aset berpengaruh positif terhadap ROA. CAR berpengaruh positif terhadap ROA.
DER berpengaruh positif dan signifkan terhadap ROE. Bank size, mangemen
aset, dan NPL berpengaruh tidak signifikan terhadap ROE. Operating efficiency
berpengaruh negatif terhadap ROE. CAR berpengaruh positif dan signifkan

terhadap ROE.

Anto dan M. Ghafur Wibowo (2012) melakukan penelitian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah di Indonesia. Dengan
menggunakan analisis Error Correction Model (ECM) Anto dan M. Ghafur
menguji pengaruh dari pendapatan nasonal, inflasi, tingkat suku bunga, market
share, dan jumlah uang yang beredar terhadap tingkat profitabilitas bank umum
syariah di Indonesia.

Tabd 2. Pendlitian Terdahulu

Peneliti / Judul  Variabel Alat Analiss Kesimpulan
Russely Inti Dwi Mudharabah,  Analisis Pembiayaan mudharabah
Permata, Fransisca Musyarakah, Regres dan musyarakah
Y aningwati dan dan Returnon  Berganda memberikan pengaruh
Zahroh Z.A (2014) Equity yang signifikan terhadap
/ Analisis tingkat ROE secara
Pengaruh simultan.
Pembiayaan Pembiayaan mudharabah
Mudharabah dan berpengaruh signifikan
Musyarakah dan negative terhadap
Terhadap Tingkat tingkat ROE secaa parsial.
Profitabilitas Pembiayaan musyarakah
(Return on Equity). berpengaruh signifikan

(Studi pada Bank dan positif terhadap
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Umum Syariah tingkat ROE secara

Y ang Terdaftar di parsial.

Bank Indonesia

Periode 2009-

2012)

Eva Fauziah, Sri Nisbah Bagi Andlisis Nisbah bagi hasil dan

Fadilah, dan Kania Hasil, Ukuran  Regresi Komitmen managjemen

Nurcholisah (2015) Perusahaan, Linier berpengaruh positif

/ Anadlisis Komitmen Berganda namun tidak signifikan

Pengaruh Faktor Managemen terhadap ROE, Ukuran

Internal dan Tingkat Suku Perusahaan berpengaruh

Eksternal terhadap Bunga, ROE positif dan signifikan

Kinerja Perbankan terhadap ROE, tingkat

Syariah suku bunga berpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap ROE.

Dewi Wulan Sari,  Murabahah, Andisis Murabahah berpengaruh

Mohamad Y usak Istishna, Regres negatif terhadap ROE,

Anshori (2016) / Mudharabah, Berganda I stishna berpengaruh

Pengaruh Musyarakah negatif namun tidak

Pembiayaan dan ROE signifikan terhadap ROE,

Murabahah, Mudharabah berpengaruh

Istishna, positif terhadap ROE,

Mudharabah, dan Musyarakah berpengaruh

MusyarakahTerhad positif terhadap ROE.

ap Profitabilitas

(Studi pada Bank

Syariah di

Indonesia Periode

Maret 2015 -

Aqgustus 2016.

Yeni Susi Rahayu, Mudharabah, Andlisis Mudharabah berpengaruh

Achmad Husaini, Musyarakah,  Regres positif dan signifikan

dan Devi Farah A ROE Linier terhadap ROE,

(2016) / Pengaruh Berganda Musyarakah berpengaruh

Pembiayaan Bag| negatif dan signifikan

Hasil Mudharabah terhadap ROE

dan Musyarakah '

terhadap

Profitabilitas (Studi

pada Bank Umum

Syariah yang

terdaftar pada Bursa

Efek Indonesia

periode 2011 —

2014)
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Muhammad Bank's Size, Ordinary DER berpengaruh positif
Farhan Akhtar, Gearing Ratio, Least Square dan signifikan terhadap
Khizer Ali, Shama  Asset ROA, OER dan NPL
Sadagat (2011) / management, berpengaruh negatif dan
Factors NPLs Ratio, signifikan terhadap ROA.
Influencing the Capital Bank Size berpengaruh
Profitability of Adequacy, and negatif, manajemen aset
Islamic Banks of Operating berpengaruh positif
Pakistan Efficiency, terhadap ROA. CAR
Return on berpengaruh positif
Equity, Return terhadap ROA. DER
on Asset berpengaruh positif dan
signifkan terhadap ROE.
Bank size, mangemen
aset, dan NPL
berpengaruh tidak
signifikan terhadap ROE.
Operating efficiency
berpengaruh negatif
terhadap ROE. CAR
berpengaruh positif dan
signifkan terhadap ROE.
Anto dan M. Pendapatan Error Pendapatan nasional,
Ghafur (2012) Nasional, Correction inflasi, tingkat suku
Wibowo / Faktor-  Inflasi, Tingkat Model bunga, pangsa pasar dan
Faktor Penentu Suku Bunga, (ECM) jumlah uang beredar
Tingkat Market Share, berpengaruh signifikan
Profitabilitas Bank  Jumlah Uang terhadap profitabilitas
Umum Syariahdi  Beredar, bank syariah. Tingkat
Indonesia Return On Suku Bunga berpengaruh
Equity (ROE) negatif dan signifikan
terhadap Profitabilitas
Bank Syariah. Dalam
jangka pendek pengaruh
variabel makroekonomi
terhadap profitabilitas
bank syariah sebesar
55,18% dan dalam jangka
panjang sebesar 52,11%.
Ridhwan (2016) / Bl Rate, Andlisis Bl Rate berpengaruh
AnadisisPengaruh  Inflasi, dan Regres negatif dan signifikan
Suku Bunga dan ROE Berganda terhadap ROE, Inflas
Inflasi terhadap berpengaruh positif dan
Profitabilitas PT. signifikan terhadap ROE.
Bank Syariah

Mandiri Indonesia.
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D. Kerangka Pemikiran
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Gambar 7. Model Kerangka Pemikiran Analisis Pengaruh CAR, FDR, Inflasi dan
Bl rate terhadap Profitabilitas Bank Syariah.

Salah satu fungs bank syariah adalah menyalurkan dana pihak ketiga yang
didapat dari nasabah dalam bentuk pembiayaan. Dari pembiayaan tersebut

diharapkan akan memperoleh laba melalui akad bagi hasil.

Sesual dengan hipotesis dijelaskan pada gambar 7 bahwa terdapat empat faktor
yang mempengaruhi tingkat profitabilitas. Variabel yang mempengaruhi
profitabilitas tersebut adalah Capital adequacy ratio, Financing to deposits ratio,

Inflasi dan Bl rate.

Gambar 7. menjelaskan hubungan antara variabel terikat dengan variabel
independen. Variabel CAR dihipotesiskan berpengaruh positif  terhadap
profitabilitas. Korelasinya adalah tingginya CAR dapat melindungi deposan dan
memberikan dampak meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada bank yang

pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas. Pembentukan dan peningkatan
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peranan aktiva bank sebagai penghasil keuntungan harus memperhatikan
kepentingan pihak-pihak ketiga sebagai pemasok modal bank dengan demikian
bank harus menyediakan modal minimum yang cukup untuk menjamin

kepentingan pihak ketiga (Sinungan, 2000).

Sdanjutnya FDR diduga berpengarun positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. FDR adalah rasio total pembiayaan terhadap total dana pihak ketiga
yang diterima oleh bank. Dalam perbankan syariah dana pihak ketiga yang
disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Untuk dapat memperoleh FDR yang
maksimum bank harus menjaga NPF. Peningkatan FDR dapat berarti penyaluran
dana ke pembiayaan semakin besar, itu artinya profitabilitas bank syariah juga

akan meningkat.

Inflasi berpengaruh negatif terhadap ROE. Inflas yang meningkat akan
menyebabkan nilai  riil tabungan merosot karena masyarakat akan
mempergunakan hartanya untuk mencukupi biaya pengeluaran akibat naiknya
harga-harga barang, sehingga akan mempengaruhi profitabilitas bank (Sukirno,

2003). Pada akhirnya akan menurunkan profitabilitas perbankan.

Bl rate berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah. Ini terjadi karena
kenaikan Bl rate akan diikuti oleh naiknya suku bunga deposito yang berakibat
langsung terhadap penurunan sumber dana pihak ketiga bank syariah. Penurunan
DPK ini sebagai akibat langsung dari pemindahan dana nasabah dari bank Syariah
ke bank konvensional karena mempertimbangkan kenaikan suku bunga deposito
bank konvensional. Apabila DPK turun, maka profitabilitas bank syariah juga

akan mengalami penurunan (Karim, 2006).
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E. Hipotesis

Daam penelitian ini hipotesis yang digunakan yaitu :

1. Diduga CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE)
bank syariah.

2. Diduga FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE)
bank syariah.

3. Diduga Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROE) bank syariah.

4. Diduga Bl rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas
(ROE) bank syariah.

5. Diduga variabel bebas (CAR, FDR, Inflasi, Bl rate) secara bersama-sama

berpengaruh terhadap variabel terikat (ROE).



(1. METODE PENELITIAN

A. Deskrips Variabel

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

diperoleh dari instans terkait yaitu, Bank Indonesia dan Otoritas Jasa K euangan.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah ROE sebagai variabel terikat

dan CAR, FDR, Inflas dan Bl Rate sebaga variabel bebasnya. Kemudian

digunakan pula buku-buku bacaan sebagai referensi dalam penelitian ini. Analisis

regres dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Program Eviews.

Deskripsi tentang nama data, satuan pengukuran, periode runtun waktu dan

sumber data dirangkum dalam Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Deskripsi Data

Nama Data Periode Runtun Satuan Sumber Data
Waktu Pengukuran
ROE Bulanan Persen Otoritas Jasa Keuangan
CAR Bulanan Persen Otoritas Jasa Keuangan
FDR Bulanan Persen Otoritas Jasa Keuangan
Inflas Bulanan Persen Bank Indonesia
Bl rate Bulanan Persen Bank Indonesia

B. Jenisdan Sumber Data

Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu data sekunder. Data ini bersumber

dari Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Selain itu digunakan pula buku
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buku yang berkaitan sebagai referensi yang dapat menunjang penelitian ini. Data

yang digunakan merupakan jenis data time series periode 2010:1-2015:12.

C. Definisi Operasional Variabel

Batasan atau definisi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Return on Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih setelah pajak
dengan modal yang dimiliki. Data diperoleh dari Laporan Otoritas Jasa
Keuangan yang dinyatakan dalam bentuk persen yang disusun dalam bentuk
bulanan dari Januari 2010 sampai dengan Desember 2015.

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit,
penyertaan surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal
sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank.
Data diperoleh dari Laporan Otoritas Jasa Keuangan yang dinyatakan dalam
bentuk persen yang disusun dalam bentuk bulanan dari Januari 2010 sampai
dengan Desember 2015.

3. Financing to Deposits Ratio (FDR) adalah rasio total pembiayaan terhadap
total dana pihak ketiga yang diterima oleh bank. Data yang digunakan adalah
data seluruh bank umum syariah di Indonesia yang diperoleh dari Laporan
Otoritas Jasa Keuangan yang dinyatakan dalam bentuk persen yang disusun

dalam bentuk bulanan dari Januari 2010 sampai dengan Desember 2015.

4. Inflasi adalah suatu kondisi dimana tingkat harga barang naik secara terus

menerus (Mishkin, 2006). Data yang digunakan dari Bank Indonesia
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berdasarkan Indeks Harga Konsumen dan dinyatakan dalam bentuk persen
yang disusun dalam bentuk bulanan dari Januari 2010 sampai dengan
Desember 2015.

5. Bl Rate adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh
Bank Indonesia secara periodik yang berfungsi sebagai sinyal (stance)
kebijakan moneter. Secara sederhana Bl Rate merupakan indikasi tingkat
suku bunga jangka pendek yang diinginkan Bank Indonesia dalam upaya
mencapal target inflasi. Data yang digunakan dari Bank Indonesia yang

disusun dalam bentuk bulanan dari Januari 2010 sampai Desember 2015.

D. Metode Pengolahan Data
Data yang digunakan dalam data ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
Bank Indonesia. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program

aplikasi E-Views.

E. MetodeAnalissData

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Model Ekonomi

ROA =f (FDR, CAR, Inflasi, Bl rate)

Untuk mengetahui pengaruh variabel FDR, CAR, Inflasi, Bl rate terhadap ROE
digunakan persamaan regresi. Model yang digunakan yaitu :

Model Ekonometrika

ROE =p0 + B1FDR + 32CAR + 3Inflasi + 4Blrate + £t

Dimana:

ROE = Return On Equity
CAR = Capital Adequacy Ratio
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FDR = Financing to Deposits Ratio

Inflasi = Inflasi

Bl rate = Bl rate

B0 = konstanta

B1,82,3,84 = koefisien masing-masing variabel bebas

€t = error term

F. Prosedur Analisis Data

1. Uji Stasioneritas

Jika kita menggunakan model-model ekonometrika dari data runtun waktu, maka
kita harus menggunakan data yang stasionary. Jika data yang kita gunakan tidak
stasionary, maka akan mengakibatkan kurang baiknya model yang diestimasi dan
akan menghasilkan suatu model yang dikenal dengan regresi lancung (spurious
regression). Bila regresi lancung diinterpretasikan maka hasil analisisnya akan

salah dan dapat berakibat salahnya keputusan yang diambil sehingga kebijakan

yang dibuat pun akan salah.

Uji Akar Unit (Unit Root Test)

Dickey dan Fuller mengenalkan unit root test atau uji akar unit. Uji akar unit ini
bertujuan untuk menentukan apakah data yang kita gunakan stationary atau tidak.
Jika data yang kita pergunakan belum stationary,maka harus dilanjutkan dengan
uji dergat integrasi. Uji akar unit yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Augmented Dickey Fuller Test pada ordo level. Apabila hasil yang
didapat belum stationary pada ordo level 1(0), maka dilakukan pengujian pada

dergjat ordo selanjutnya, First Difference (1), dan Second Difference 1(2).

Data dikatakan stationary dapat dilihat dari perbandingan antara probabilitas (p-
value) dengan hasil uji critical value. Apabila probabilitas variabel tersebut tidak

lebih besar dari a = 5 %. Jika hasil uji menunjukkan semua variabel stationary
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pada ordo 1(0), estimasi akan dilakukan dengan menggunakan regresi linier biasa
atau ordinary least square (OLS). Namun, jika hasil uji menunjukkan semua
variabel stationary pada ordo 1(1), maka metode OLS tidak dapat digunakan.

Apabila dipaksakan maka dapat terjadi regresi lancung (spurious regression).

2. Uji Kointegras

Uji kointegras bertujuan untuk menguji apakah residual regresi yang dihasilkan
stationary atau tidak. Uji ini juga bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan
jangka panjang antara variabel bebas dan terikat. Uji kointegrasi dilakukan dengan
menggunakan metode Engle dan Granger. Dari hasil estimas regres akan
diperoleh residual. Residual tersebut kemudian diuji stasioneritas-nya, jika

stasioner pada ordo level maka data terkointegrasi.

Setelah data terkointegrasi, maka langkah selanjutnya adalah mengoreksi
ketidakseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan jangka panjang melalui

Error Correction Model (ECM).

3.  Error Correction Model (ECM)

Error Correction Mode (ECM) adalah teknik untuk mengoreksi
ketidakseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan jangka panjang, serta
dapat menjelaskan hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas pada
waktu sekarang dan waktu lampau. Model ECM secara umum adalah sebagai
berikut :

AY = ot B1 AXt-1+ B2Ect-1+ €t

Dari persamaan di atas, maka model ECM dalam penelitian ini adalah :
ROE; =B, + B1ACAR; + B AFDR; + B3AInflasi; + BsABIRate+ ECT i+ ¢t
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4.  Penentuan Lag Optimum

Penentuan lag optimum bertujuan untuk mengetahui berapa banyak lag yang
digunakan dalam estimas ECM. Penentuan lag optimum diperoleh dari nilai
Akaike Information Criterion (AIC) yang paling minimum pada keseluruhan

variabel yang akan diestimasi.

5.  Uji Hipotesis

51 Ujit-Statistik

Uji t merupakan pengujian terhadap masing-masing koefisien regresi parsial
dengan menggunakan uji t apabila besarnya varians populasi tidak diketahui,
sehingga pengujian hipotesisnya sangat ditentukan oleh nilai-nila statistiknya.
Adapun hipotesis yang digunakan adalah :

Ho : 1 =0 CAR tidak berpengaruh signfikan terhadap ROE Bank Syariah.

Ha: 1> 0 CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE Bank Syariah.

Ho : 32 = 0 FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE Bank Syariah.

Ha: 32 > 0 FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE Bank Syariah.

Ho: 33 =0Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE Bank Syariah.

Ha: 33 < 0 Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE Bank
Syariah.
Ho : 34 = 0 Bl ratetidak berpengaruh signifikan terhadap ROE Bank Syariah.

Ha: [34 < 0 BI rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE Bank
Syariah.

Untuk memperoleh tingkat keyakinan dan daerah kritis menggunakan formula
sebagal berikut :

(Df =n-k-1)
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Setelah dilakukan perbandingan antara nilai t-tabel terhadap nilai t-statistik. Maka

dengan mudah untuk mengambil kesimpulan, kesimpulan diambil berdasarkan

ketentuan sebagai berikut :

a.  Ho diterima dengan ketentuan t-hitung < t-tabel, artinya variabel dependen
tidak dipengaruhi oleh variabel independen.

b. Ho ditolak dengan ketentuan t-hitung > t-tabel, artinya variabel dependen

dipengaruhi oleh variabel independen.

52 Uji F-statistik
Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali,
2013:177). Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:
1). Perumusan Hipotesis

Ho : Bi = 0, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel

independen secara F-statistik terhadap variabel dependen.
Ha : Bi # 0, berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen

secara F-statistik terhadap variabel dependen.

Berikut perumusan masalah untuk variabel-variabel dalam penelitian:

Ho = 0: Rasio CAR, FDR, Inflasi, dan Bl Rate secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROE Bank Syariah di Indonesia.
Ha # 0 : Rasio CAR, FDR, Inflasi, dan Bl Rate secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap ROE Bank Syariah di Indonesia.

Dengan tingkat signifikansi, yaitu sebesar 5%.
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2). Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan Ho, yakni dengan melihat
nilai signifikan
Jika P-value < 0,05 maka Ho ditolak.

Jika P-value > 0,05 maka Ho diterima.

3). Pengambilan keputusan
Uji F-statistik dilakukan dengan membandingkan P-value F-hitung yang
dihasilkan dari model regresi dengan derajat signifikansinya (a) yaitu 0,05.
Kriteria yang digunakan untuk menarik kesimpulan hipotesis adalah jika P-

value F-hitung < a (a=0,05) maka Ho ditolak atau Ha diterima.



A.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR, Inflasi dan BI

Rate terhadap profitabilitas yang dicerminkan dengan ROE Bank Syariah di

Indonesia. Diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1
2.

CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE Bank Syariah.
FDR berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ROE Bank
Syariah.

Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE Bank Syariah.

Bl rate berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROE Bank
Syariah.

CAR, FDR, Inflasi dan BI rate secara bersama-sama berpengaruh terhadap
ROE Bank Syariah.

Saran

Pihak mangemen bank syariah perlu mempertimbangkan pergerakan variabel
makroekonomi seperti inflas dan Bl rate karena kinerja keuangan bank
terutama profitabilitas bank syariah juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal.

Untuk menarik lebih banyak investor, maka perbankan syariah harus menjaga

kinerja keuangannya, antara lain CAR, FDR, dan ROE karena rasio-rasio
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tersebut digunakan sebaga pertimbangan para investor sebelum melakukan

investasi pada perusahaan perbankan.
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